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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Mentimun (Cucumis sativus L.) memiliki potensi sebagai diuretik seperti 

Furosemid. 

2. Bagian Mentimun (Cucumis sativus L.) yang memiliki potensi diuretik 

paling baik adalah daging buah dan kulitnya. 

3. Bagian Mentimun (Cucumis sativus L.) yang memberikan perubahan 

kadar Natrium dan Kalium urine adalah Buah secara keseluruhan (daging 

buah, kulit, dan biji). 

4. Konversi jumlah Mentimun (Cucumis sativus L.) yang memiliki potensi 

paling baik pada manusia adalah 72,6 gram dalam 1 hari. 

5. Pemberian buah Mentimun (Cucumis sativus L.) secara keseluruhan 

bersama obat diuretik boros kalium dapat mengganggu keseimbangan 

natrium dan kalium pada pasien. 

7.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan, ada beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Hewan coba yang digunakan memiliki gangguan ginjal sehingga dapat 

dilihat untuk potensi diuretik apakah masih dapat tercapai maksimal atau 

tidak. 
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2. Konsentrasi antar kelompok dapat diperluas agar tahu konsentrasi 

minimum yang menimbulkan potensi diuretik.  
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